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ABSTRAK

Oklusi merupakan gerakan maksila dan mandibula gigi yang saling berkontak. Hubungan gigi
saat oklusi normal dipengaruhi posisi overjet dan overbite. Besar overjet dan overbite dapat terlihat
jelas ketika berbicara atau berinteraksi dengan orang lain. Hal ini dapat menyebabkan pengaruhnya
dalam status psikososial seseorang. Kualitas hidup dewasa awal terjadi dengan kemantapan jati diri
dan merupakan masa reproduktif, yang merupakan masa peralihan dari remaja ke dewasa. Berbagai
penelitian tentang dampak gigi terhadap status psikososial telah banyak dilakukan. Meskipun
demikian penelitian seperti ini masih jarang di Indonesia khususnya di Surakarta. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian agar memperoleh data mengenai hubungan overjet dan overbite dengan
status psikososial khususnya pada dewasa awal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara overjet dan overbite dengan
status psikososial dewasa awal mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik. Digunakan 96 sampel dewasa
awal mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Surakarta berusia 20-25 tahun, untuk diukur besar
overjet dan overbite tiap mahasiswa. Kemudian pengisian kuesioner menggunakan PIDAQ
(Psychosocial Impact of Dental Aesthetics Questionnaire) untuk melihat persepsi responden
mengenai giginya. Data dianalisis dengan uji korelasi Spearman.

Hasil dari penelitan menunjukkan korelasi overjet dan status psikososial sangat lemah, tidak
signifikan, namun searah, dengan nilai p = 0,284 (>0,05) dan r = 0,110. Korelasi antara overbite dan
status psikososial sangat lemah, tidak signifikan, dan tidak searah, dengan nilai p = 0,908 (>0,05)
dan r = -0,012. Kesimpulan dari penelitian adalah terdapat hubungan yang tidak bermakna antara
overjet dan overbite dengan status psikososial dewasa awal mahasiswa FEB Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2014.

Kata kunci : overjet, overbite, psikososial, dewasa awal

ABSTRACT

Occlusion is the relation between maxilla and mandibula movement as they are approach each
other. Teeth contact of normal occlusion were affected by the position of overjet and overbite.
Overjet-overbite existence can be seen clearly when the people are talking or interacting with others.
It can affect someone's psychosocial status. Young adult stage can be identified by self identity
establishment, and it is a reproductive phase that caused by transition from childhood to adult. Many
studies about teeth effect on psychosocial status have been done before. even so, its still rarely found
on Indonesian research, especially in Surakarta. Therefore, it is necessary to hold a reseach to gain
and understand the relationship between overjet and overbite with psychosocial status, specifically
on young adult stage.

The purpose of this study was to understand the relationship between overjet and overbite
existence with young adult psychosocial status of 96 student of economics and business faculty of
Muhammadiyah University of Surakarta. This was analytical observational study. Some 20-25 age
students of FEB of Muhammadiyah University of Surakarta were registered as study sample, each
were have overjet and overbite values measured. They were asked to fill PIDAQ (Psychosocial
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Impact of Dental Aesthetics Questionnaire) to get responden perception about their own teeth. The
data were analyzed using Spearman correlation analyzed.

The result showed that the correlation between overjet and psychosocial status was weak,
insignificant, in the same direction, according to p value p=0.284 (>0.05) and r=0.110. While the
correlation of overbite and psychosocial status was weak, insignificant, not in the same direction,
according to p value p=0.908 (>0.05) and r=-0.012. It can be concluded that there was insignificant
relationship between overjet and overbite condition with young adult psychosocial status of student
of Economics and Business Faculty of Muhammadiyah University of Surakarta on 2014.

Keywords : overjet, overbite, psychosocial, young adult

PENDAHULUAN

Penampilan fisik seseorang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Keuntungan serta
kemudahan di dalam relasi sosial didapat dari penampilan fisik seseorang yang menarik, seperti pada
sebuah konsep pemikiran bahwa kecantikan seseorang seringkali disertai dengan berbagai hal yang
positif.!

Maloklusi dapat mempengaruhi estetika wajah dalam berbagai cara, antara lain oklusi gigi yang
baik, senyum yang menarik, serta profil wajah menyenangkan. Bentuk gigi yang mempengaruhi
profil wajah dapat membuat penampilan fisik terlihat lebih indah atau malah terlihat lebih buruk.?
Dengan demikian maloklusi gigi dapat mempengaruhi hubungan sosial seseorang. Maloklusi gigi
tidak hanya mempengaruhi fungsi pengunyahan dan penampilan lisan, tetapi juga dari faktor
ekonomi, sosial, dan efek psikologis.®

Bentuk maloklusi dilihat pula dari sisi gigi anterior. Hubungan maloklusi gigi anterior dapat
dilihat dari overjet dan overbite. Overjet dan overbite mengacu pada hubungan bidang sagital dan
vertikal. Pada bidang transversal, gigi-gigi posterior juga mempunyai hubungan ideal yang
bervariasi. Pada hubungan ideal, gigi-gigi atas harus menumpuk pada gigi-gigi bawah pada kedua
sisi.t

Kualitas hidup seseorang pada masa dewasa awal sangat terkait dengan masa pencarian
kemantapan jati diri, yaitu suatu masa yang penuh dengan masalah, ketegangan emosional, dan
periode isolasi sosial. Mereka memperhatikan dirinya agar terlihat menarik di depan banyak orang.®

Istilah psikososial kaitannya dengan perkembangan manusia yaitu bahwa tahap kehidupan
seseorang dimulai dari lahir sampai mati serta dibentuk oleh pengaruh sosial yang berinteraksi
dengan suatu organisme yang nantinya menjadi matang secara fisik dan psikologis. Semakin
bertambahnya usia seseorang, secara bertahap ia mulai melepaskan diri dari kehidupan sosialnya
karena berbagai keterbatasan yang dimilikinya. Keadaan ini mengakibatkan interaksi sosial pada
dewasa menurun, baik secara kualitas maupun kuantitasnya.®

Penurunan status psikososial dapat dilihat dari bentuk gigi. Faktor kunci dalam daya tarik fisik
seseorang secara keseluruhan merupakan bentuk dari estetika gigi. Seseorang dengan estetika gigi
yang ideal dinilai oleh rekan-rekannya sebagai sosok yang lebih atletis, populer dan lebih kompeten
dalam semua bidang. Bentuk estetika gigi ini menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam
kualitas hidup yang berpengaruh pada kondisi psikologis pasien dewasa. Orang dewasa sangat
terlihat secara emosional mereka lebih stabil daripada para remaja.’

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik untuk mengkaji hubungan overjet dan
overbite terhadap status psikososial dewasa awal. Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah cross-sectional survey untuk menganalisis hubungan variabel pengaruh dan variabel
terpengaruh.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang berusia 20-25 tahun. Penelitan menggunakan 96 sampel untuk diukur besar overjet
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dan overbite tiap mahasiswa. Kemudian pengisian kuesioner menggunakan PIDAQ (Psychosocial
Impact of Dental Aesthetics Questionnaire) untuk melihat persepsi responden mengenai giginya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dari sampel di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang sesuai kriteria didapatkan distribusi sampel sebagai berikut:

Tabel.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden

No Karakteristik Jumlah Presentase
1 Perempuan 39 40,6%
2 Laki-laki 57 59,4%
Total 96 100,0%

Pada Tabel.1 dapat dilihat bahwa, jumlah siswa laki — laki yang menjadi responden penelitian

lebih banyak dari pada perempuan, atau dengan total responden laki-laki 57 dan responden
perempuan 39.

Berdasarkan hasil dari penelitian, didapatkan gambaran nilai overjet pada responden, disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel.2 Nilai Overjet

Nilai overjet
No Kategori Jumlah Presentase
1 <2 12 12,5%
2-4 62 64,6%
> 4 22 22,9%
Total 96 100,0%

Pada Tabel.2 dapat dilihat bahwa overjet yang dimiliki responden dengan kategori normal
berjumlah 64,6%, kategori lebih dari 4mm berjumlah 22,9%, dan untuk kategori kurang dari 2mm
berjumlah 12,5%.

Berdasarkan hasil dari penelitian, didapatkan gambaran nilai overbite pada responden, disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel.3 Nilai Overbite

Nilai Overbite
No Kategori Jumlah Presentase
<2 14 14,6%
2 2-4 60 62,5%

>4 22 22,9%
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Total 96 100,0%

Pada Tabel.3 dapat dilihat bahwa overjet yang dimiliki responden dengan kategori normal
berjumlah 64,6%, kategori lebih dari 4mm berjumlah 22,9%, dan untuk kategori kurang dari 2mm
berjumlah 12,5%.

Berdasarkan hasil dari penelitian, didapatkan gambaran karakteristik nilai overjet berdasarkan
jenis kelamin responden, disajikan dalam tabel berikut :

Tabel.4 Karakteristik Overjet Berdasarkan Jenis Kelamin

Overjet Jumlah
No Karakter

<2mm 2-4 mm >4mm Nominal

1 Perempuan 6 26 7 39
(6,25%) (27,1%) (7,3%) (40,6%)

2 Laki-laki 6 36 15 57
(6,25%) (37,5%) (15,6%) (59,4%)

Total 12 62 22 96
(12,5%) (64,6%) (22,9%) (100,0%)

Pada Tabel.4 dapat dilihat bahwa overjet yang dimiliki responden perempuan sebesar 2-4mm
adalah 27,1% , lebih dari 4 sebesar 7,3%, dan kurang dari 2mm sebesar 6,25%. Sedangkan untuk
reponden laki-laki yang memilki overjet 2-4mm adalah 37,5% , lebih dari 4 sebesar 15,6%, dan
kurang dari 2mm sebesar 6,25.

Berdasarkan hasil dari penelitian, didapatkan gambaran karakteristik nilai overbite berdasarkan
jenis kelamin responden, disajikan dalam tabel berikut :

Tabel.5 Gambaran Karakteristik Overbite Berdasarkan Jenis Kelamin

No Karakter Overbite Jumlah

<2mm 2-4 mm >4mm Nominal

1 Perempuan 8 19 12 39
(8,3%) (19,8%) (12,5%) (40,6%)

2 Laki-laki 6 41 10 57
(6,3%) (42,7%) (10,4) (59,4%)

Total 14 60 22 96
(14,6%) (62,5%) (22,9%) (100,0%)

Pada Tabel.5 dapat dilihat bahwa overbite yang dimiliki responden perempuan sebesar 2-4mm
adalah 19,8% , lebih dari 4 sebesar 12,5%, dan kurang dari 2mm sebesar 8,3%. Sedangkan untuk
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reponden laki-laki yang memilki overbite 2-4mm adalah 42,7% , lebih dari 4 sebesar 10,4%, dan
kurang dari 2mm sebesar 6,3%.

Berdasarkan hasil dari penelitian, didapatkan gambaran tentang status psikososial pada
responden, disajikan dalam tabel berikut :
Tabel.6 Status Psikososial dengan overjet

Status Psikososial

Rendah Sedang Tinggi Total
Overjet <2mm 7 5 0 12
2-4 mm 31 29 2 62
>4 mm 9 12 1 22
Total 47 46 3 96

Pada Tabel.6 dapat dilihat bahwa responden dengan overjet <2mm memiliki status psikososial
rendah sebanyak 7 responden, dan yang memiliki status psikososial sedang sebanyak 5 responden
dari total responden sebanyak 12 orang. Responden dengan overjet 2-4mm memiliki status
psikososial rendah sebanyak 31 responden, yang memiliki status psikososial sedang sebanyak 29
responden, dan yang memiliki status psikososial tinggi sebanyak 2 responden dari total responden
sebanyak 62 orang. Responden dengan overjet >4mm memiliki status psikososial rendah sebanyak 9
responden, yang memiliki status psikososial sedang sebanyak 12 responden, dan yang memiliki
status psikososial tinggi sebanyak 1 responden dari total 22responden.

Tabel.7 Status Psikososial dengan overbite

Status Psikososial Total
Rendah Sedang Tinggi
Overbite < 2mm 8 6 0 14
2-4 mm 27 30 3 60
>4 mm 12 10 0 22
Total 47 46 3 96

Pada Tabel.7 dapat dilihat bahwa responden dengan overbite <2mm memiliki status psikososial
rendah sebanyak 8 responden, dan yang memiliki status psikososial sedang sebanyak 6 responden
dari total responden sebanyak 14 orang. Responden dengan overbite 2-4mm memiliki status
psikososial rendah sebanyak 27 responden, yang memiliki status psikososial sedang sebanyak 30
responden, dan yang memiliki status psikososial tinggi sebanyak 3 responden dari total responden
sebanyak 60 orang. Responden dengan ovebitet >4mm memiliki status psikososial rendah sebanyak
12 responden, dan yang memiliki status psikososial sedang sebanyak 10 responden dari total
responden sebanyak 22 orang.

Berdasarkan uji normalitas data, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, yaitu untuk sampel
lebih dari 50. Diperoleh nilai p = 0,017. Karena nilai p<0,05 maka distribusi data yang diperoleh
dinyatakan tidak normal. Maka untuk uji berikutnya menggunakan uji non parametric Spearman dan
didapatkan gambaran tentang hubungan overjet dan overbite terhadap status psikososial yang dapat
dilihat pada Tabel.8 dan Tabel.9 sebagai berikut :

Tabel.8 uji korelasi overjet dengan status psikososial

Status Psikososial
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R 0,110
Overjet P 0,284
N 96

Berdasarkan uji statistik, diperoleh nilai significancy 0,284 (>0,05) yang menunjukkan bahwa
korelasi antara overjet dan overbite adalah tidak bermakna. Nilai korelasi spearman sebesar 0,110
menunjukkan bahwa arah korelasi positif dan hubungan keduanya searah. Hubungan korelasi sangat
lemah, yang ditunjukkan dengan nilai korelasi mendekati 0. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan
overjet dengan pidaq adalah sangat lemah, tidak signifikan, dan searah.

Tabel.9 uji korelasi overbite dengan status psikososial

Status Psikososial

R -0,012
Overbite P 0,908
N 96

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan uji statistik, diperoleh nilai significancy 0,908 yang
menunjukkan bahwa korelasi antara overjet dan overbite adalah tidak bermakna. Nilai korelasi
spearman sebesar -0,012-menunjukkan bahwa arah korelasi negatif dan hubungan keduanya tidak
searah. Hubungan korelasi sangat lemah, yang ditunjukkan dengan nilai korelasi mendekati 0. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hubungan overbite dengan pidag adalah sangat lemah, tidak signifikan,
dan tidak searah.

Hubungan overjet dan overbite tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap status
psikososial. Status psikososial itu sendiri tidak dapat dilihat hanya dari besar overjet dan overbite
saja. Akan tetapi status psikososial juga dipengaruhi dari bentuk gigi yang tidak teratur atau
menonjol, derajat keparahan maloklusi, profil muka, impaksi gigi dan pergeseran gigi.®

Faktor psikososial dewasa awal secara umum dapat dilihat dari perkembangan fisik, fungsi
biologis dan motoris, pengamatan dan berfikir, motif kehidupan, hubungan sosial serta integritas
pada masyarakat.® Selain itu, faktor luar lainnya meliputi peningkatan dari kesadaran
diri/kematangan psikis, harga diri, status sosial, jenis kelamin, tingkat pendidikan, ekonomi dan
pengetahuan seseorang.

Salah satu penelitian tentang dampak maloklusi di Brazil menyebutkan bahwa, meskipun
ketidakpuasan dengan penampilan gigi secara luas terkait dengan tingkat ketidak terarturan gigi baik
dari overjet dan overbite, pergeseran gigi, impaksi gigi, dan keparahan penyimpangan, ada perbedaan
pengakuan dan evaluasi dari mereka. Beberapa pasien dengan bentuk gigi yang sangat parah
bersikap acuh tak acuh terhadap estetika gigi mereka, sementara itu, mereka yang tidak memiliki
bentuk gigi yang parah sangat mengkhawatirkan tentang penyimpangan kecil terhadap estetika

giginya.®

KESIMPULAN

Hasil dari penelitan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak bermakna antara overjet
dan overbite terhadap status psikososial dewasa awal di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2014. Korelasi overjet dan status psikososial sangat lemah, tidak
signifikan, namun searah, dengan nilai p = 0,284 (>0,05) dan r = 0,110. Korelasi antara overbite dan
status psikososial sangat lemah, tidak signifikan, dan tidak searah, dengan nilai p = 0,908 (>0,05)
danr=-0,012.
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